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Abstrak

Baru-baru ini jumlah tingkat kebutuhan seseorang untuk mendapatkan sebuah prestise
khususnya untuk kalangan menengah terus bertambah. Salah satu usaha untuk meningkatkan
prestise dilingkungan sekitarnya adalah memiliki sesuatu barang yang mewah yaitu mobil.
Mereka berlomba-lomba untuk bersaing mencari mobil yang menurut mereka terbaik.
Pertumbuhan pasar mobil bekas juga diperkuat dengan perkembangan transportasi berbasis
teknologi jaringan daring, seperti Grabcar dan Go-Car. Para pemilik mobil yang menjadikan
kendaraannya sebagai sarana transportasi berbasis daring seperti Grabcar akan menjualnya
ketika tidak lagi membutuhkannya. Selain itu, ekspansi penjualan kendaraan bekas oleh diler ke
daerah juga akan membuat pasar mobil bekas terus membesar di masa-masa mendatang. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu apakah variabel-variabel seperti tahun pembuatan,
jenis-kepemilikan, jumlah kilometer, CC mesin, kondisi mesin dan tipe mobil dapat menambah
nilai jual pada mobil yaris bekas tersebut. Berdasarkan hasil analisisnya diperoleh kesimpulan
bahwa usia pakai, dan warna mobil memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap
nilai jual. Diperoleh nilai R? dari kedua jenis mobil yaris dan jazz sebesar 83,6% dan 69,2% .

Kata kunci: Faktor, Mobil, Prestise, Regresi Linear.
Abstract

Recently the number of levels of a person's need to get prestige, especially for the middle class, has grown.
One of the efforts to increase the prestige of the surrounding environment is to have something luxurious,
namely a car. They compete to find the car that they think is the best. The growth of the second car market
is also strengthened by developing transportation based on online network technology, such as Grabcar
and Go-Car. Car owners who use their vehicles as online-based means of transportation, such as Grabcar,
will sell them when they no longer need them. In addition, the expansion of used vehicle sales by dealers to
the regions will also make the used car market continue to grow in the future. The purpose of this research
is to find out whether variables such as year of manufacture, type of ownership, number of kilometers, CC
engine, engine condition, and type of car can add to the selling value of the used Yaris. Based on the
analysis results, it can be concluded that the age of use and the color of the car have a positive and
significant relationship with the selling value. The R2 values obtained from both types of Yaris and Jazz
cars are 83.6% and 69.2%

Keywords : Car, Factor, Linear Regression, Prestige

1. PENDAHULUAN

Semakin majunya zaman dan teknologi saat ini, menyebabkan semakin banyaknya tipe
mobil yang beredar dipasaran untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Semakin bertambahnya
inovasi-inovasi mobil baru ternyata justru berdampak terhadap peningkatan penjualan mobil
bekas yang dapat membuat masyarakat semakin terdorong untuk menjadi pengusaha baru
dibidang bisnis jual beli mobil bekas [1]. Keberhasilan penjualan produk di pasar dipengaruhi
oleh harga jualnya. Semakin tinggi harga jual di pasaran tentunya akan berdampak bahwa produk

133|NERO


mailto:pratiwi.susanti@unipma.ac.id
mailto:kelik@unipma.ac.id

Jurnal Ilmiah NERO Vol. 7 No. 2 | 2022

akan susah untuk laku di pasaran karena banyaknya pesaing, sebaliknya jika harga jual produk
yang diberikan nilai jualnya terlalu murah maka akan berdampak terhadap dealer/makelar mobil
akan mengalami keuntungan yang kecil nilainya [2].

Tingginya peminat mobil mengakibatkan banyak perusahaan otomotif seperti honda,
daihatsu, nissan dan lainnya, harus berkompetisi untuk berinovasi memenuhi keinginan dan
kebutuhan pasar. Semakin tinggi persaingan antara pelaku bisnis, maka setiap perusahaan
membutuhkan keputusan pembelian yang tinggi dari konsumen [3]. Kondisi pandemi covid-
19 berdampak terhadap menurunnya penjualan mobil[4]. Perusahaan dituntut tidak hanya sekedar
berinovasi mengembangkan produk, menawarkan harga yang cocok, dan membuatnya mudah
didapatkan oleh pelanggan yang membutuhkan [5].

Pertumbuhan pasar mobil bekas juga diperkuat dengan perkembangan transportasi
berbasis teknologi jaringan daring, seperti Grabcar dan Go-Car. Para pemilik mobil yang
menjadikan kendaraannya sebagai sarana transportasi berbasis daring seperti Grabcar akan
menjualnya ketika tidak lagi membutuhkannya. Selain itu, ekspansi penjualan kendaraan bekas
oleh para diler ke daerah juga akan membuat pasar mobil bekas terus membesar di masa-masa
mendatang. Dalam rangka memperluas usaha jual beli mobil bekas, diperlukan kejelian untuk
memahami tingkat kenaikan harga mobil bekas setiap tahunnya, Akibatnya, pemilik bisnis
tersebut harus gigih dalam membuat perkiraan harga untuk mengurangi risiko memproduksi
mobil yang lebih mahal dari yang diperlukan [6].

Cara paling sederhana untuk menyesuaikan harga mobil supaya pembeli tidak mengalami
kerugian adalah dengan menerapkan statistik regresi linier karena tersedia data-data tertentu yang
dapat digunakan sebagai titik tolak untuk menentukan harga mobil murah. Dengan Regresi Linier
Prediksi yang dibuat tidak hanya berdasarkan asumsi, tetapi merupakan hasil usaha bersama.
Regresi linier adalah teknik regresi matematis. Prediksi terhadap penjualan juga pernah dilakukan
oleh Pamungkas yang berjudul Implementasi Metode Least Square untuk Prediksi Penjualan
Tahu Pong dimana metode Least Square dapat digunakan untuk memprediksi penjualan tahu pong
dengan nilai korelasi 0,88 [7].

Objek yang akan dipilih adalah yaris dan mobil jazz vintage dari tahun 2010 hingga 2014.
Penelitian ini dilakukan untuk memahami faktor-faktor seperti tahun pemakaian, kepemilikan
mobil, angka kilometer, CC mesin, kondisi mesin, tipe mobil dapat memberi penambahan harga
jual pada mobil yaris bekas tersebut. Untuk menentukan apakah setiap faktor dapat berpengaruh
dan tidak, perlu dilakukan lebih banyak penelitian atau pengujian pada setiap faktor, dengan
menggunakan alat pengolah data yaitu analisis regresi.

2. DASAR TEORI

2.1. Harga

Harga merupakan jumlah uang yang wajib dibayar oleh pembeli untuk mendapatkan
suatu produk/jasa [8]. Karena faktanya sebagian besar keuntungan yang diterima perusahaan dari
penjualan produknya, baik itu barang atau jasa, harga dianggap sebagai satu-satunya prediktor
terbesar keberhasilansuatu usaha [9][10].

2.2. Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif adalah salah satu cabang dari statistika yang didalamnya menjelaskan
tentang teknik metode pengumpulan yang memungkinkan untuk digalinya suatu data, untuk
menghasilkan informasi dari hasil analisis data [3].

2.3.  Regresi Linear Berganda

Jika terdapat suatu permasalahan yang memiliki ketergantuan dengan dua atau lebih
variabel bebas maka untuk mengatasinya diperlukan penggunaan matematis regresi
linear[11][12]. Model regresi secara umum dapat dituliskan sebagai berikut :

Yi = Bo + B1 X1+ B2 Xpt oo + Bn Xnte (1)
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Keterangan :
Yi : Variabel terikat(i=1, 2, ..., n)
Bo : Konstanta (intercept)

Bi...n : koefisien regresi
X1...n :variabel bebas (j=1, 2, ...,k;i=1,2,...n)
€ cerror(1i=1,2,3, ..., n).

2.4. Uji F-Statistik

Tujuan dari Uji F-statistika adalah untuk memahami beberapa pengaruh koefisien regresi
yang paling signifikan pada variabel bebas [11].

Perhitungan rumusnya sebagai berikut;

R?/k—1
s e )

F-hitung =
R2 : Koefisien determinasiste;
K :Jumlah variabel independen
n :Jumlah sampel

Hipotesis berikut ini yang digunakan untuk uji F-statistik adalah: HO : bl = b2 =
bN........... bn = 0 (tidak ada pengaruh)iske!

HI : bl b2 0............ bi =1 (ada pengaruh) ... 3

2.5. Uji Model

Uji Model juga dikenal dengan uji F atau uji serentak yaitu uji yang digunakan untuk
melihat pengaruh variable-variabel bebas terhadap variable terikat [13][14].

Untuk menguji model yang akan digunakan apakah ada hubungan dengan parameter yang
digunakan maka dilakukan beberapa tes, yaitu:

Untuk memulai untuk mengetahui bahwa salah satu variabel yang mempengaruhi
besarnya variable waktu maka perlu dilakukan uji determinasi (R?).

Langkah kedua adalah melakukan Uji Signifikansi (T.Test) atau uji F untuk mengetahui
seberapa signifikan hubungan regresif tersebut..

Pada Tabel 1.0 menggambarkan interaksi antara parameter pertama dan kedua., dimana
jika besar r antara 0,2 sampai 0,4 menunjukkan hubungan rendah, besar di skala 0,4 sampai
dengan 0,7 adalah hubungan sedang, besar 0,7 sampai dengan 0,9 adalah hubungan kuat dan jika
antara 0,9 sampai dengan 10 adalah hubungan sangat kuat.

Tabel 1. Keeratan hubungan antara parameter (koefisien korelasi)

Besar r yx, Keterangan

0,00-0,20 Hubungan sangat lemah
(Diabaikan, dianggap tidak ada)

>0,20-<0,40 Hubungan rendah

>0,40-<0,70 Hubungan sedang/cukup

>0,70 - < 0,90 Hubungan kuat

>0,90-<0,10 Hubungan sangat kuat

2.6. Uji Multikorelasi
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Uji korelasi menggambarkan hubungan atau korelasi yang kuat antara dua variabel atau
lebih dalam sebuah model regresi, memungkinkan pengguna untuk menentukan ada atau tidaknya
korelasi antara variabel-variabel yang bersangkutan [15].

Uji multikorelasi bisaanya digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas pada
penelitian ini terdapat korelasi atau hubungan yang kuat. Sehingga teknik pengujian yang
digunakan menggunakan Variate Inflation Factor. Uji VIF < 10 maka tidak terjadi hubungan
yang kuat

3. METODOLOGI PENELITIAN

‘ Mulai ‘

.

‘ Pengumpulan Data

.

Menentukan X dan Y

.

i 4

Mendapatkan Nilai Persamaan Regresi
Linear ¥ = b0+B1X1+B2X2+B3X3

p "y

.

‘ Uji Determinasi ‘

.

Selesai ‘

Gambar 1. Alur Desain Penelitian Regresi Linear

Pada gambar 1 ditunjukan alur yang terjadi dengan desain penelitian regresi liner, dimana
pada regresi linear terdapat tahapan-tahapan seperti yang dijelaskan sebagai berikut: [13]

1. Pengumpulan data

Data yang akan diolah menggunakan jenis sumber data sekunder, karena data yang
diperoleh sebelumnya telah di olah oleh pihak ketiga yaitu olx.co.id dengan area lokasi wilayah
DKI Jakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yaitu mengamati
dan sekaligus mencatat data yang dilakukan pada situs olx.co.id. Diperoleh data yang terkumpul
terdiri dari : Toyota Yaris sebanyak 93 data dan Honda Jazz sebanyak 71 data. Selanjutnya Data
tersebut diolah untuk mendapatkan persamaan linear. Adapun formula untuk mendapatkan
persamaan linear menggunakan formula regresi linear berganda.

2. Menentukan Variabel X dan' Y

Terdapat 2 tipe Variabel yang digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel Independen : warna (X1), transmisi (X2), jenis-kepemilikan (X3), jenis mobil (X4),
jenis-transmisi (X5). Sedangkan usia-pakai () sebagai variabel dependen.

3. Mendapatkan Persamaan Regresi

Proses untuk mendapatkan nilai persamaan regresi linear dilakukan dengan bantuan
aplikasi minitab 17. Dengan mendefinisikan terlebih dahulu variabel-variabel dependen dan
independennya. Selanjutnya di lakukan import data dari file excel yang mencatat data penjualan
mobil bekas Honda Jazz dan Toyota Yaris ke dalam aplikasi minitab 17. Untuk mendapatkan
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persamaan regresi pada aplikasi minitab 17 dilakukan program
Stat — Regression — Regression — Fitted Regression Model. Kemudian dimasukkan nilai
indikator variabel X dan Y. Pada bagian responses menyatakan variabel Y dan predictors yang
menyatakan variabel X

4. Uji Determinasi

Menggunakan persamaan determinasi untuk mengidentifikasi seberapa besar variabel
dependen (YY) dapat menjelaskan variabel independen (X). Ketika jumlah variabel kurang, maka
kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen menjadi sangat sulit.

4. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan regresi liner berganda pada mobil yaris dan jazz antara warna
(X1), transmisi (X2), jenis-kepemilikan (X3), tipe mobil (X4), jenis-transmisi (X5) terhadap usia
pakai mobil (YY) dengan dibantu program minitab 17 maka diperoleh hasil perhitungannya yang
telah disajikan pada Gambar 2.0. Berdasarkan hasil pada Gambar 2.0 maka variabel bebas
mampu memberikan pengaruh positif terhadap variabel terikat.

= B-sg R-sgl{adj) B—sg{pred)
£,93237 S54,77% 53,678 51,888
Coefficients
Term Coef 5E Coef T-Value P-Value VIF
Constant 167,90 5,33 31,45 a,000
2 {km) —-0,0142 0,0254 —0,48 0,630 1,10
¥3 {kepemilikan) -3,87 1,49 -2,60 0,011 1,03
¥1 {warna) 1,67 1,62 1,03 0,306 1,23
¥5 {transmisi) 4,36 2,53 1,72 0,08% 1,08
4 {tipe) £,443 Q0,576 7,35 0,000 1,26
Usia_pakai -8,143 0,594 -13,70 0,000 1,31
Begression Egquation
¥ {Harga jual) = 1&7,90 - 0,0142 ¥2{km) - 3,87 E3(kepemilikan) + 1,67 Xl (|(warna)
+ 4,36 XS5(transmisi) + 6,443 X4(tipe) - &,143 Usia pakai

Gambar 2. Hasil uji koefisien regresi secara individual

Berdasarkan hasil pada Gambar 2 maka variabel bebas secara serentak mempengaruhi
variabel terikat. Berdasarkan Data hasil uji regresi linear berganda diperoleh persamaan 1 untuk
mobil yaris:

Y =a + bX1+bX2+bX3+bX4+bX5+bX6
mencari a terlebih dahulu

_ E»(Ex?)-(EX)(EXY)
B n(zx2)-(xx2)

a=-167,9

Mencari nilai b

- nCExy)-ENEy)
bX1 = n(Ex2)-(zx2)

bX1=1,67

- nExy)-Ex)(2y)
bX2 = n(=x2)—(2x2)

bX2 =0,0142

= nExy)—-(Ex)(Ey)
bX3 = n(Ex2)-(2x2)

bX3= 3,87
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_ n(Cxy)-Cx)(Ey)
bX4 = n(Ex2)-(2x2)

bX4 = 6,443

- nExy)-E0(Ey)
bX5 = n(Ex2)-(2x2)

bX5 = 4,52

— nExy)—-(Ex)(Ey)
bX6 = n(Ex2)-(2x2)

bX6 = 8,314
Sehingga diperoleh persamaan berikut:
Y1=-167,9 + 1,67 X1(warna) - 0,0142 X2(km) — 3,87 X3(kepemilikan) + 6,443 X4(tipe) +
4,52 X5(transmisi) - 8,314 X6(usia pakai)

Dimana:

X1 = warna mobil

X2 = jarak tempuh pemakaian (km)

X3 = kepemilikan

X4 = tipe mobil

X5 = transmisi mobil

X6 = tahun pembuatan

Berdasarkan Data hasil uji regresi linear berganda diperoleh persamaan 2 untuk mobil
jazz:

Y2 =202-0,0371 X1+ 5,71 X2- 4,95 X3 - 7,08 X4
X1 = jarak tempuh (km)

X2 =warna (hitam dan putih)

X3 = kepemilikan (tangan 1 dan 2)

X4 = tahun pakai

Scatterplot of H. Jual vs X1.Warna

1804 . warna
® hitam
B puth
1704 o
n
. 1
1604 I
T : "
';! 1504 L—//fi
L
l I
1404 o | |
. n
* [ ]
1301 -
[ ]
1204
T T T T T T
0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

X1.Warna

Gambar 3. Scatterplot Harga Jual Mobil Yaris terhadap Warna Mobil
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Scatterplot of Y(Harga jual) vs X1(warna)
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Gambar 4. Scatterplot Harga Jual Mobil Jazz terhadap Warna Mobil

Pada grafik persamaan regresi linear pada gambar 3 dan gambar 4 menunjukkan bahwa
variabel harga jual dan warna mobil terlihat terjadi kenaikan. Sehingga warna mobil
mempengaruhi nilai harga jual. Dalam penelitian ini warna putih memiliki nilai paling tinggi yaitu
1 dan warna hitam 0.

4.1.  Nilai Konstanta Po (-167,90 yaris dan 202 jazz)

Konstanta yang bernilai negatif pada mobil yaris terhadap variabel Y (Harga Jual),
menandakan bahwa akan memberikan pengaruh negatif terhadap variabel bebasnya. Maka
variabel bebas yang memiliki nilai negatif pada mobil yaris yaitu jarak tempuh (X2) dan
kepemilikan mobil (X3) terhadap Y. Sehingga semakin jauh jarak tempuh dan tipe mobil maka
respon pembeli terhadap harga jual (YY) pada pembelian mobil bekas yaris menurun . Untuk mobil
jazz nilai konstanta meiliki hasil yang positif artinya jika jarak tempuh (X2) dan kepemilikan
mobil (X3) terhadap Y, semakin jauh jarak tempuh dan tipe mobil maka minat pembeli terhadap
harga jual (Y) pembelian mobil bekas yaris kurang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa calon
pembeli yang mempunyai minat membeli mobil dipengaruhi oleh warna-mobi, tipe-mobil,
transmisi-mobil dan tahun pembuatan karena memberikan penilaian positif

4.2. Koefisien regresi faktor warna mobil 1 ( 1,67 yaris dan 5,71 jazz)

Pada variabel warna mobil (X1) terdapat respon positif atau searah terhadap harga jual
(). Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi nilai warna-mobil maka akan mempengaruhi
kenaikan harga-jual mobil. Dalam penelitian ini warna putih memiliki nilai paling tinggi yaitu 1,
dan warna hitam diberi nilai 0. Sehingga warna putih mempengaruhi kenaikan harga jual mobil
yaris sebesar 1,67 juta (terlihat pada gambar 4) dan kenaikan harga jual mobil jazz sebesar 2,02
juta (terlihat pada gambar 3)

Pada grafik persamaan regresi linear antara harga jual dan warna mobil terlihat terjadi
peningkatan harga jual mobil terhadap warna mobil. Sehingga warna mobil mempengaruhi
kenaikan harga jual mobil. Dalam penelitian ini warna putih memiliki nilai paling tinggi yaitu 1,
warna hitam 0.

4.3. Koefisien regresi faktor jenis-kepemilikan (3) = -3,87
Nilai B3 terhadap harga jual mobil (Y) memberikan nilai negatif. Artinya variabel
kepemilikan (X3) tidak mempengaruhi nilai harga jual mobil bekas yaris.
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Scatterplot of Y(Harga jual) vs X3(kepemilikan)
H3(kepemilikan)
1

u 2

g
(L. ] LIl )
H §EEE

Y(Harga jual)
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1.0 12 14 16 18 2,0
X3({kepemilikan)

Gambar 5. Grafik persamaan Harga Jual terhadap kepemilikan (Yaris)

Scatterplot of H. Jual vs X2.kepemilikan

kepemilkan
et n B tanganl
& tanganl
170 4 A
A
160 ’
5 A
A 150
I
140 4 I
130 A
n
1204
T T T T T T
1,0 1,2 14 1,6 1,8 2,0

X2.kepemilikan
Gambar 6. Grafik persamaan Harga Jual terhadap kepemilikan (jazz)

Grafik persamaan regrasi linear pada gambar (5 dan 6) antara harga jual dan kepemilikan
mobil terlihat terjadi kecenderung harga jual mobil semakin turun terhadap nilai kepemilikan
mobil. Nilai kepemilikan mobil untuk kedua jenis kendaraan yaitu jazz dan yaris memiliki kondisi
yang sama, tangan ke 2 cenderung mengalami penurunan harga jual dibandingkan tangan ke-1 .

4.4, Koefisien regresi faktor tipe mobil (B4) = 6,443

Nilai positif pada variabel tipe mobil (X4) memberikan tanda bahwa terdapat hubungan
positif antara variabel tipe mobil (X4) terhadap variabel harga jual (). Artinya variabel tipe
mobil (X4) mampu memberikan pengaruh terhadap nilai jual. Maka tipe mobil mempengaruhi
kenaikan harga jual sebesar 6,44 juta
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Scatterplot of Y(Harga jual) vs X4(tipe)
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Gambar 7. Grafik persamaan regresi linear harga jual terhadap tipe mobil

Pada grafik persamaan regresi linear harga jual mobil yaris terhadap tipe mobil pada
Gambar 7, terlihat grafiknya cenderung naik. Sehingga berdasarkan nilai persamaannya yang
memiliki nilai (+) pada variabel X4 (tipe mobil) . untuk jenis jazz peneliti tidak memasukkan
variabel tipe yang memberikan pengaruh terhadap harga jual karena peneliti menggunakan tipe
mobil yang sama vyaitu tipe Jazz RS

45, Koefisien regresi faktor transmisi mobil (B5) = 4,52

Pada variabel transmisi mobil (X5)menunjukkan nilai positif yang mengartikan bahwa
antara variabel transmisi mobil (X5) terhadap variabel harga jual (Y) terdapat hubungan
yangsaling mendukung. Kesimpulannya adalah variabel transmisi mobil (X5) membawa
pengaruh terhadap kenaikan harga jual mobil sebesar 4.52 juta.

Scatterplot of Y(Harga jual) vs X5(transmisi)
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Gambar 8. Persamaan regrasi linear harga jual terhadap transmisi mobil

Grafik persamaan regrasi linear harga jual terhadap transmisi mobil pada gambar 8
terlihat harga jual mobil dengan transmisi automatic cenderung memiliki harga jual yang lebih
tinggi daripada mobil dengan bertransmisi manual. Sehingga pada persamaan regresinya
memiliki nilai positif karena mempengaruhi kenaikan harga jual

4.6. Koefisien Usia pakai (p6) = -8,31 (yaris) dan -7.08 jazz.

Ternyata pada variabel tahun pembuatan mobil (X5) menunjukkan nilai positif. Hal ini
mengartikan bahwa terdapat hubungan yang saling mendukung antara variabel tahun pembuatan
mobil (X5) terhadap variabel harga jual (Y).
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Scatterplot of Y(Harga jual) vs Usia_pakai
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Gambar 9. Grafik persamaan regresi linear harga jual terhadap usia pakai (jazz)

Scatterplot of H. Jual vs X3.tahun pakai
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Gambar 10. Grafik persamaan regresi linear harga jual terhadap usia pakai (yaris)

Seperti yang terlihat pada gambar 9 dan gambar 10 dapat disimpulkkan bahwa variabel
tahun pembuatan mobil (X5) membawa dampak maupun pengaruh terhadap penururnan harga

jual mobil sebesar 8,31 juta untuk yaris dan 7.08 untuk jazz
4.7.  Uji F-Regresi

Hasil Uji F dapat digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen
sebenarnya lebih berpengaruh daripada variabel dependen. Jika hasil Uji memberikan nilai P-
value mendekati dengan nilai alpha. Berdasarkan kriteria Uji F-Regresi

H, diterimabilaP >«
H, ditolak bilaP <«
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Regression Analysis: Y(Harga jual versus X2(km); X3(kepe

knalysis of Variance

Source DF 2dj 55 Adj M5 F-Value P-Value

Regression 6 22205,3 3700,3% 77,01 0,000
X2 {km) 1 11,2 11,22 0,23 0,830
X3 (kepemilikan) 1 325,55 325,52 &, 77 0,011
Xl (warna) 1 50,9 50,51 1,08 0,306
X5(transmisi) 1 142,32 142,20 2,986 0,089
Xd({tipe) 1 259%,5 259%,4% 54,08 0,000
Usia pakai 1 &02g6,1 902¢,12 137,82 0,000

Error 23 3988,1% 43,08
Lack-of-Fit 73 3%31,% 53,86 9,45 0,000
Pure Error 10 57,0 5,70

Total 39 2g194,1

Gambar 11.Uji F-value untuk jazz

Berdasarkan hasil percobaan pada Gambar 11 yang menunjukkan koefisien Regresi P
sekitar 0,00 pada Analisis Varians, dimana 0,05, hal ini menunjukkan bahwa secara simultan
variabel bebas dan variabel terikat mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap satu sama lain.

Maka kesimpulannya adalah untuk nilai F-value yaris dan jazz terima HO karena P <a
yaitu 0,000<0,05. Yang berarti X1, X2, X3, X4, X5, X6 mempengaruhi Y atau harga jual terhadap
warna (X1), jarak tempuh(km) (X2), kepemilikan (X3), tipe (X4), transmisi (X5) dan usia pakai
(X6) mempengaruhi tingkat harga jual mobil yaris di wilayah DKI Jakarta.

4.8.  Uji Determinasi (R?)

Coef SE Coef T 5

201,527 5,088 39,60 0,00

5,712 1,508 3,78 0,00

-4,84 1,488 -3,33 0,001

-7,082¢ ,7687 =-8,21 0,000

-0,03713 0,03398 -1,09 0,279

§ = ¢,03551 R-5g = 89,2% R-Sg(adj) = &7,3%

Gambar 12. Hasil uji determinasi mobil yaris

Regression Analysis: Y(Harga jual versus X2(km); X3 (ke

RAnalysis of Variance

Source DF R4y 55 ARdj M5 F-Valus P-Valuse

Regression & 22205,3 3700,38 77,01 0,000
X2 (km) 1 11,2 11,22 0,23 0,630
%3 (kepemilikan) 1 325,5 325,52 &,77 0,011
X1 {warna) 1 50,9 50,91 1,06 0,306
®5 (transmisi) 1 142,2 142,20 2,98 0,089
X4 (tipe) 1 258%9,5 2599,4%8 54,09 0,000
Usia pakai 1 49026,1 9026,12 137,82 0,000

Error 83 3988,8 4g,08
Lack-of-Fit 73 3931,8 53,86 9,45 0,000
Pure Error 10 57,0 5,70

rotal 35 26194,1

Model Summary

5 R-sg R-sg{adj) R-sg({pred)
&,93237 84,77% 23,67% a1,53%

Gambar 13. Uji Detereminasi Mobil Jazz

Menurut Gambar 12 dan 13, X dan Y memiliki korelasi linear yang positif kuat. Nilai
R=84,77% menunjukkan bahwa ada hubungan linier antara Nilai Y dan Nilai X, dimana Nilai Y
mampu menjelaskan Nilai X dalam hal ini sebesar 84,77. Sisanya yang sebesar 15,33%
menjelaskan faktor lainnya.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa jenis kendaraan, warna (tangan 1
atau tangan ke-2) dan transmisi (manual atau otomatis) memiliki hubungan yang positif,
sedangkan kepemilikan dan lama pemakaian memiliki hubungan yang negative berdasarkan
harga jual. Nilai R2 yang bernilai 0,836 dan 0,692 mengindikasikan bahwa 83,6% mobil yaris
dan 69,2% mobil jazz dari semua variasi dapat dinyatakan oleh variabel independen. Hasil
analisis peramalan membuktikan bahwa analisis yang direncanakan sudah tepat. Untuk penelitian
selanjutnya bisa dikembangkan dengan lebih mengacu kepada penentuan harga menggunakan
persamaan, sehingga para penjual mobil jazz dan yaris bekas dapat menyesuaikan harga jualnya
yang tepat dengan melalui pemberian harga yang sudah diperhitungkan baik-baik dengan melihat
faktor pendukung.
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